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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian uji antioksidan formula gel ekstrak alga merah 

(Eucheuma spinosum) dengan metode DPPH disimpulkan bahwa sediaan gel 

ekstrak alga merah (Eucheuma spinosum) pada formula ekstrak 10%, 20%, dan 

30% memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 berturut-turut Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gel ekstrak alga merah (Eucheuma spinosum) pada 

formula ekstrak 10%, 20%, dan 30% memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 

IC50 berturut-turut 198.88 ppm, 153.85 ppm termasuk ke dalam intesitas lemah 

(151<IC50<200 ppm) dan 101.18 ppm termasuk ke dalam intensitas sedang (101 

ppm< IC50<150 ppm). 

5.2 Saran  

1. Hendaknya dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak alga merah. 

2. Untuk pengujian selanjutnya agar ekstrak alga merah dibuat dalam bentuk 

eksrak kering dan kemudian dibuat gel dengan konsentrasi yang sama 

untuk mengetahui aktivitas antioksidan. 

3. Pengujian aktivitas antioksidan pada gel ekstrak alga merah ini dilanjutkan 

secara in vivo agar efikasinya sebagai antioksidan dapat diketahui pada 

kulit manusia.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

1. Perhitungan % Rendemen Ekstrak Etanol Alga Merah 

Simplisia Basah= 1 kg 

Simplisia Kering= 650 gram 

Serbuk simplisia = 500 gram 

Berat ekstrak = 158,76 gram 

% Rendemen = 158,76 gram  x  100 % 

500 gram 

= 31,75% 

Lampiran 2. Perhitungan % Inhibisi dan IC50 Larutan Uji 

a. Perhitungan Pengenceran Larutan Induk 1000 ppm  

ppm = 
  

 
 mg = ppm x L 

 mg = 1000 ppm x 100 mL 

           = 1000 x 0,1 

 = 100 mg   ad 100 mL etanol 

b. Perhitungan Pembuatan Larutan Konsentrasi 100, 200, 400 ppm  

             

V1 = Volume yang dibutuhkan (yang dipipet) 

V2 = Volume yang dibuat 

N1 = Konsentrasi larutan induk 

N2 = Konsentrasi pengenceran 

a) 100 ppm   V1.N1 = V2.N2 

   
      

    
  
    

   
                       

b) 200 ppm   V1.N1 = V2.N2 

   
      

    
  
    

    
                       

c) 400 ppm   V1.N1 = V2.N2 
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c. Perhitungan % Inhibisi dan IC50 Kuersetin 

           
                                   

                 
       

       
           

     
                 

       
           

     
                 

       
           

     
                 

             

  50 = 0,597x + 42,49 

  
        

     
 

 x = 7,12 ppm 

d. Perhitungan % Inhibisi dan IC50 Basis Gel 

           
                                   

                 
       

        
           

     
                 

        
           

     
                 

        
           

     
                 

             

  50 = 0,028 x + 20.19 

  
        

     
 

 x = 1064,64 ppm 

b. Perhitungan % Inhibisi dan IC50 Ekstrak Alga Merah 
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  50 = 0,027 x + 47,80 

  
        

     
 

 x = 81,48 ppm 

c. Perhitungan % Inhibisi dan IC50 Gel Formula I 

           
                                   

                 
       

        
           

     
                 

        
           

     
                 

        
           

     
                 

             

  50 = 0,009 x + 48.21 

  
        

     
 

 x = 198.88 ppm 

d. Perhitungan % Inhibisi dan IC50 Gel Formula II 

           
                                   

                 
       

        
           

     
                 

        
           

     
                 

        
           

     
                 

             

  50 = 0,013 x + 48 
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 x = 153,84 ppm 

e. Perhitungan % Inhibisi dan IC50 Gel Formula III 

           
                                   

                 
       

        
           

     
                 

        
           

     
                 

        
           

     
                 

             

  50 = 0,017 x + 48,28 

  
          

     
 

 x = 101,17 ppm  
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Simplisia 

 
(a)  

Pengumpulan bahan baku 

alga merah 

 
(b)  

Sortasi basah 

 
(c) 

Pengeringan simplisia 

 
(d) 

Penyimpanan simplisia 

 
(e)  

Proses penghalusan 

 
(f)  

Proses maserasi 

 
(g) 

Penguapan menggunakan 

rotary evaporator 

 
(h) 

Pengentalan ekstraksi 

 
(i) 

Hasil ekstrak 
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Lampiran 4. Pembuatan gel ekstrak alga mkerah 

 
(a) 

Basis Gel 

 
(b) 

Gel Formula 1 

 

 
(c) 

Gel Formula 2 

 
(d) 

Gel Formula 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 

 

Lampiran 5. Uji Aktivitas Antioksidan Larutan Sampel 

 
(a) 

Larutan DPPH setelah 

ditambahkan larutan 

sampel 

 
(b) 

Larutan DPPH setelah 

ditambahkan larutan 

sampel 

 
(c) 

Nilai Absorbansi dngan 

pengujian 

spektrofotometri 

 
(d) 

Larutan DPPH sebelum 

ditambahkan sampel 
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Lampiran 6 Grafik Hubungan Konsentrasi Larutan dengan % Inhibisi 
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Lampiran 7 Hasil Analisis Data dengan SPSS 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: % inhibisi  

 Tukey HSD 

(I) Sample Uji (J) Sample Uji Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol Positif 

(Quercetin) 

Ekstrak etanol 96% 

alga merah 
9.93333

*
 2.83740 .039 .4027 19.4639 

Kontrol Negatif 

Basis Gel 
29.94333

*
 2.83740 .000 20.4127 39.4739 

Formula 1 6.45333 2.83740 .275 -3.0773 15.9839 

Formula 2 5.58333 2.83740 .412 -3.9473 15.1139 

Formula 3 4.57667 2.83740 .606 -4.9539 14.1073 

Ekstrak etanol 96% 

alga merah 

Kontrol Positif 

(Quercetin) 
-9.93333

*
 2.83740 .039 -19.4639 -.4027 

Kontrol Negatif 

Basis Gel 
20.01000

*
 2.83740 .000 10.4794 29.5406 

Formula 1 -3.48000 2.83740 .816 -13.0106 6.0506 

Formula 2 -4.35000 2.83740 .652 -13.8806 5.1806 

Formula 3 -5.35667 2.83740 .453 -14.8873 4.1739 

Kontrol Negatif 

Basis Gel 

Kontrol Positif 

(Quercetin) 
-29.94333

*
 2.83740 .000 -39.4739 -20.4127 

Ekstrak etanol 96% 

alga merah 
-20.01000

*
 2.83740 .000 -29.5406 -10.4794 

Formula 1 -23.49000
*
 2.83740 .000 -33.0206 -13.9594 

Formula 2 -24.36000
*
 2.83740 .000 -33.8906 -14.8294 

Formula 3 -25.36667
*
 2.83740 .000 -34.8973 -15.8361 

Formula 1 

Kontrol Positif 

(Quercetin) 
-6.45333 2.83740 .275 -15.9839 3.0773 

Ekstrak etanol 96% 

alga merah 
3.48000 2.83740 .816 -6.0506 13.0106 

Kontrol Negatif 

Basis Gel 
23.49000

*
 2.83740 .000 13.9594 33.0206 

Formula 2 -.87000 2.83740 1.000 -10.4006 8.6606 

Formula 3 -1.87667 2.83740 .983 -11.4073 7.6539 
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Formula 2 

Kontrol Positif 

(Quercetin) 
-5.58333 2.83740 .412 -15.1139 3.9473 

Ekstrak etanol 96% 

alga merah 
4.35000 2.83740 .652 -5.1806 13.8806 

Kontrol Negatif 

Basis Gel 
24.36000

*
 2.83740 .000 14.8294 33.8906 

Formula 1 .87000 2.83740 1.000 -8.6606 10.4006 

Formula 3 -1.00667 2.83740 .999 -10.5373 8.5239 

Formula 3 

Kontrol Positif 

(Quercetin) 
-4.57667 2.83740 .606 -14.1073 4.9539 

Ekstrak etanol 96% 

alga merah 
5.35667 2.83740 .453 -4.1739 14.8873 

Kontrol Negatif 

Basis Gel 
25.36667

*
 2.83740 .000 15.8361 34.8973 

Formula 1 1.87667 2.83740 .983 -7.6539 11.4073 

Formula 2 1.00667 2.83740 .999 -8.5239 10.5373 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


